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EFEK KRIM ALOE VERA PADA DENSITAS KOLAGEN
PENYEMBUHAN LUKA KULIT TIKUS SPRAGUE DAWLEY
Aprilia Dini Indrayana, Jonathan Willy Siagian, Tejo Jayadi, Arum Krismi
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana
ABSTRAK

Latar Belakang. Penyembuhan luka adalah terjadinya pergantian jaringan yang
rusak atau mati oleh jaringan baru melalui proses regenerasi maupun perbaikan.
Kejadian ini sebagian besar diperoleh dengan sintesis matriks jaringan ikat. Proses
pemulihan dimulai dengan adanya sintesis kolagen oleh fibroblas. Aloe vera yang
mengandung manosa dan gliberrellin merangsang aktifitas proliferasi fibroblas
dalam sintesis kolagen. Aloe vera merupakan salah satu tanaman obat yang
digunakan secara topikal oleh budaya modern dan kuno yang memiliki khasiat
sebagai antiinflamasi dan mempercepat penyembuhan luka.

Tujuan. Mengetahui adanya efek “krim Aloe vera pada densitas kolagen
penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley.

Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasi
eksperimental dengan metode eksperimental posttest only with control group
design. Dua puluh tujuh ekor tikus Sprague Dawley diberi perlukaan dengan
menggunakan punch out biopsy berdiameter 5.00 mm sampai subkutan, kemudian
dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan. Pada hari ke 3, 7 dan 12 diambil tiga ekor
tikus dari.-masing-masing kelompok untuk diterminasi kemudian diambil
jaringannya.untuk dilakukan pewarnaan Mallory kemudian dilakukan pengamatan
terhadap ‘kepadatan serabut kolagen dengan parameter skoring histopatologi 0
sampal 4. Analisa statistik kepadatan kolagen menggunakan uji statistik
parametrik One Way ANOVA.

Hasil. Pada penelitian ini didapatkan perbedaan yang signifikan pada kelompok
perlakuan yang diberi krim Aloe vera dengan nilai kemaknaan 95% (p < 0,05).
Kelompok perlakuan krim Aloe vera jika dibandingkan dengan kelompok
perlakuan yang diberi krim kloramfenikol sebesar (0,025) dan jika dibandingkan
dengan kelompok perlukaan yang diberi krim plasebo sebesar (0,017).

Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian krim Aloe vera dapat mempengaruhi densitas kolagen pada
penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley.

Kata Kunci. Aloe vera, penyembuhan luka, densitas kolagen, Sprague Dawley
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THE EFFECT OF ALOE VERA CREAM ON COLLAGEN DENSITY OF
SPRAGUE DAWLEY RAT SKIN’S WOUND HEALING
Aprilia Dini Indrayana, Jonathan Willy Siagian, Tejo Jayadi, Arum Krismi

Medical Faculty Duta Wacana Christian University

ABSTRACT

Background: Wound healing is the changes of damaged or dead tissue through a
process of regeneration nor repair. This was mostly obtained with the matrix
synthesis of connective tissue. Recovery process begin with the collagen synthesis
by fibroblast. Aloe vera contains manosa and gliberrellin stimulates proliferation
activity of fibroblast in collagen synthesis. Aloe vera is one of the medicinal
plants used topically by ancient and modern. culture that has effect as anti-
inflammation and accelerate wound healing.

Objective: To know the effect of aloe vera cream on collagen density of Sprague
dawley rat skin’s wound healing

Methods: This research used quasi=experimental study with post test only with
control group design experimental methods. Twenty-seven Sprague dawley rats
were being injured into subcutaneous by using a 5.00 mm diameter biopsy punch
out, then divided into three different groups. On day 3, 7 and 12 three rats from
each group being terminated then the tissue were stained using Mallory’s method
and thecollagen fibers were observed with histological parameter scoring from 0
until 4. The collagen density being analyzed using parametric statistical One Way
ANOVA.

Results: Significant differences were found in the group which given Aloe vera
cream with significance value of 95% (p<0.05). Aloe vera cream given group
when compared to the chloramphenicol cream given group has the results (0,025)
and when compared to the placebo cream given group has the results (0,017).

Conclusion: Based on the results, Aloe vera cream can affect on collagen density
of Sprague Dawley rat skin’s wound healing

Key word: Aloe vera, wound healing, collagen density, Sprague Dawley
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Segala aktivitas dalam kehidupan sehari-hari dapat menimbulkan resiko
timbulnya luka pada tubuh. Luka atau vulnus adalah putusnya kontinuitas kulit
dan jaringan dibawah kulit oleh karena trauma (Sutawijaya, 2009). Luka muncul
jika terjadi kerusakan jaringan kulit. Luka dapat disebabkan oleh benda tajam atau
tumpul, perubahan suhu, zat kimia, ledakan, sengatan listrik, atau gigitan hewan
(Sjamsuhidajat & De Jong, 2004).

Penyembuhan luka @dalah suatu proses dimana jaringan yang rusak
dikembalikan sebisa mungkin ke keadaan yang normal (Nayak, 2006). Proses
penyembuhan luka dapat dibagi kedalam tiga tahap yaitu fase inflamasi,
proliferasi;«dan remodeling jaringan (Van Beurden et al, 2005). Fase proliferasi
penyembuhan luka ditandai dengan proses angiogenesis, pembentukan kolagen,
jaringan granulasi, reepitalisasi, dan kontraksi luka (Stillman & Karumanchi,
2007). Penyembuhan luka dapat dipercepat dengan memberi obat-obatan baik
secara oral maupun secara topikal. Obat-obatan topikal merujuk pada obat-obatan
yang diaplikasikan ke bagian permukaan luar tubuh (Buhse et al, 2005). Bentuk
sediaan obat yang diaplikasikan secara topikal diantaranya salep, krim, pasta,
cairan, gel, losion, bedak tabur, bedak kocok, dan pasta pendingin. Keuntungan
dari pemakaian obat secara topikal adalah menghindari kesulitan absorpsi

gastrointestinal akibat aktivitas enzimatik serta pH gastrointestinal dan memiliki



efek terlokalisir dengan efek samping minimum (Pamela, 2012).

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman
berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi berbagai masalah
kesehatan . Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman dari pada
penggunaan obat modern.Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek
samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern (Sari, 2006). Aloe vera
adalah salah satu tanaman obat yang digunakan secara topikal oleh budaya
modern dan kuno yang memiliki khasiat sebagai antiinflamasi dan penyembuhan
luka (Sugiaman, 2013). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pemberian
Aloe vera secara topikal pada luka hasil eksisi menunjukkan efek yang signifikan
terhadap penyembuhan luka yang baik (Rostita, 2008).

Telah dilakukan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh gel lidah buaya
terhadap densitas serabut kolagen dalam proses penyembuhan luka kulit tikus
Sprague Dawley oleh Indrayana (2010). Penelitian tersebut dilakukan secara
mikroskopik dengan mengamati jaringan pada luka dengan parameter densitas
kolagen, dengan hasil penelitian densitas kolagen pada proses penyembuhan luka
lebih tebal dibandingkan dengan ekstrak plasenta.

Hingga saat ini belum ada penelitian mengenai pengaruh krim Aloe vera
terhadap densitas kolagen penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley dengan
menggunakan krim kloramfenikol sebagai pembanding. Penelitian ini
dimaksudkan untuk melihat pengaruh krim Aloe vera dengan krim kloramfenikol

pada densitas kolagen penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley.



B. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat diajukan
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :
Bagaimana efek krim Aloe vera pada densitas kolagen penyembuhan luka

kulit tikus Sprague Dawley?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek krim Aloe vera pada densitas

kolagen penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley.
D. Manfaat Penelitian

1. Untuk menambah pengetahuan masyarakat mengenai efektivitas tanaman
lidah buaya sebagai obat herbal dalam penyebuhan luka

2. Untuk memberikan informasi ilmiah dalam bidang kedokteran mengenai
tanaman lidah buaya sebagai pertimbangan penggunaan tanaman obat herbal
yang dapat menjadi alternatif untuk proses penyembuhan luka

3. Untuk mendukung budidaya tanaman lidah buaya sebagai tanaman obat
keluarga-sehingga dapat menjadi alternatif obat yang lebih murah dan mudah
ditemukan oleh masyarakat

4. Untuk meningkatkan potensi sumber daya alam tanaman Aloe vera sehingga
manfaatnya dapat diketahui dan dirasakan oleh masyarakat khususnya untuk

penyembuhan luka



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Penelitian Judul Sampel Metode Hasil
Faudi, Efek Pemberian 15 ANOVA Pemberian
1997 Getah Lidah Buaya ekormarmutdeng dan  Chi getah  lidah
(Aloe vera) an rata-rata square buaya
Terhadap beratbadan 400 terhadap
Penyembuhan Luka gram berumur+8 penyembuhan
Iris Pada Marmut ~ minggudibagime luka iris pada
njadi 3 kelompok marmut dapat
yang masing- mempercepat
masingterdiridari penyembuhan
5 ekormarmut luka
Tandelilin Kepadatan Serabut 42 ekor Tikus Mann Serabut
etal, 2006  Kolagen Punggung Sprague Dawley Whitney kolagen
Tikus Sprague jantan secara in dan terlihat lebih
Dawley Pada vivo dengan berat Kruskal padat pada
Penyembuhan Luka badan  150-200 Wallis pemberian

Setelah Pemberian

Ekstrak Etanol

Herba Pegagan 50%

gram berusia 2-

2,5 bulan

ekstrak etanol

herba pegagan



Indrayana,  Pengaruh Gel Lidah 27 ekor Tikus Mann Gel A.vera
2010 Buaya (A.vera Sprague Dawley Whitney Barbadensism
Barbadensis) jantan dengan dan empunyai
Terhadap Densitas  berat badan = Kruskal pengaruh
Serabut Kolagen ~ 100-165  gram Wallis terhadap
Dalam Proses berusia 8-10 serbut kolagen
Penyembuhan Luka  minggu lebih  padat
Kulit Sprague dibanding
Dawley dengan
yang  diberi
ekstrak
plasenta

Perbedaan' penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan kloramfenikol sebagai pembanding Aloe vera . Selain itu pada
penelitian ini menggunakan krim sebagai sediaan obat kloramfenikol dan
Aloe vera. Hingga saat ini, belum ada penelitian yang menggunakan krim
kloramfenikol topikal sebagai pembanding krim Aloe vera pada
penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley dengan melihat densitas

kolagennya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian secara keseluruhan mengindikasikan bahwa krim
Aloe vera, mempunyai efek terhadap densitas kolagen dalam

penyembuhan luka kulit tikus Sprague Dawley.

B. Kelemahan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:
jumlah sampel padapenelitian ini kurang banyak, karakteristik luka hanya
menggunakan punch out biopsy, dan formulasi ekstrak Aloe vera hanya

dalam bentuk krim.

C. Saran

1.

Perlu-dilakukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih

banyak agar didapatkan hasil yang lebih baik.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan karakteristik luka yang
berbeda
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan formulasi ekstrak Aloe vera

dalam beberapa bentuk sediaan.
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